


 



 

ABSTRAK 

 

USLAN NAZAB, NIM 281414051. “RELASI SOSIAL MASYARAKAT SUKU MUNA DALAM 

TRADISI HAROA PADA ACARA SYUKURAN (Studi Penelitian Di Desa Guali Kecamatan 

Kosambi Kabupaten Muna Barat).” Skripsi Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 

Negeri Gorontalo. Pembimbing I Prof. Dr. Rauf A. Hatu, M.Si, dan Pembimbing II Rudy Harold, 

S.Th, M.Si. 

 Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana relasi sosial masyarakat suku Muna 

dalam tradisi haroa pada acara syukuran di Desa Guali Kecamatan Kusambi Kabupaten Muna 

Barat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam pengambilan data 

penelitian melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Seluruh data kemudian dianalisis 

dengan cara memahami, menelaah, serta mengolah data secara deskriptif kemudian diuraikan 

berdasarkan penjelasan secara relevan dengan data yang diperoleh melalui proses penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai relasi sosial masyarakat suku muna dalam tradisi 

haroa pada acara syukuran ditemukan fakta bahwa dilapangan menunjukan bahwa relasi sosial 

yang dibangun dapat meneingkatkan hubungan diantara sesama individu dimana tujuan dari 

tradisi tersebut adalah bagaimana berbagi rasa dengan orang lain. Diakui bahwa relasi sosial 

yang dibagun dapat dipertahankan dan menciptakan kondisi sosial yang harmonis. Haroa pada 

acara syukuran dalam masyarakat Suku Muna dapat pula memicu nilai sosial yang dijadikan 

acuan dalam bertindak serta berperilaku agar relasi sosial dapat selaras dengan keinginan 

individu dan masyarakat yakni nilai spiritual, nilai heteronom dan nilai otonom. Terdapat dua 

bentuk relasi sosial dihasilkan dalam tradisi haroa pada acara syukuran; pertama, kerja sama 

bahwa kerja sama dapat diapresiasikan sebagai upaya yang dilakukan agar relasi antarindividu 

dapat individu dapat dibangun secara solid. Kedua, sikap toleransi masyarakat suku muna pada 

tradisi haroa. Selanjutnya ditemukan beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya relasi sosial 

dalam tradisi haroa pada acara syukuran yakni a) menyesuaikan diri (beradaptasi) dengan 

suasana sekelilingnya; b) Dorongan sebagai mahkluk sosial atau ekonomi; dan c) Keinginan 

untuk menjalin relasi (berkomunikasi) dengan manusia lainnya. 
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